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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika penerapan pembelajaran berbasis nilai dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dari perspektif guru PAI di SMK Negeri 1 Tanjung Morawa. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Analisis data dilakukan secara tematik untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan dan tantangan dalam pembelajaran 

berbasis nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk karakter siswa, meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

pelatihan guru, kurangnya dukungan infrastruktur, dan resistensi siswa terhadap metode baru. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kapasitas guru, penyediaan 

infrastruktur yang mendukung, dan integrasi nilai dalam kurikulum untuk mengoptimalkan efektivitas 

pembelajaran berbasis nilai. Studi ini memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dan pemangku 

kepentingan dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada nilai. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Nilai, Pendidikan Agama Islam, Guru PAI, Karakter Siswa, SMK 

Negeri 1 Tanjung Morawa 

ABSTRACT 

 

This study aims to explore the dynamics of implementing value-based learning in Islamic Religious 

Education (PAI) from the perspective of PAI teachers at SMK Negeri 1 Tanjung Morawa. The research 

approach is qualitative with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and document analysis. Data were analyzed thematically to identify factors influencing 

the success and challenges of value-based learning. The findings reveal that value-based learning 

significantly contributes to shaping students' character, although challenges such as limited teacher 

training, insufficient infrastructure support, and student resistance to new methods persist. The study 

concludes by emphasizing the importance of teacher capacity building, infrastructure support, and 

value integration into the curriculum to optimize the effectiveness of value-based learning. This study 

provides practical recommendations for schools and stakeholders to develop value-oriented learning 

approaches. 

Keywords: Value-Based Learning, Islamic Religious Education, PAI Teachers, Student Character, SMK 

Negeri 1 Tanjung Morawa 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan strategis dalam membentuk karakter dan 

moral siswa, khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi, sistem pendidikan menghadapi tantangan dalam mempertahankan esensi 

nilai-nilai agama di tengah arus perubahan sosial yang cepat. Oleh karena itu, pembelajaran 

berbasis nilai menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung tujuan 

pendidikan, terutama dalam membentuk karakter siswa yang kuat dan berintegritas (Johnson 

& Johnson, 2017). 

Pembelajaran berbasis nilai adalah pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

agama, moral, dan sosial dalam setiap aspek pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pembentukan karakter siswa melalui 

internalisasi nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Blumenfeld et al., 1991). 

Dalam konteks PAI, pembelajaran berbasis nilai bertujuan untuk menghubungkan konsep-

konsep agama dengan penerapan praktis dalam kehidupan siswa. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

moral siswa sebagai generasi penerus bangsa. Dalam konteks pendidikan nasional, PAI tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam tetapi juga 

menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan yang mampu membentuk kepribadian siswa yang 

berakhlak mulia, tangguh, dan bertanggung jawab (Kusnadi, 2018). Salah satu pendekatan 

yang relevan untuk mencapai tujuan ini adalah pembelajaran berbasis nilai, yang menekankan 

pada integrasi nilai-nilai moral, sosial, dan keagamaan dalam setiap aspek pembelajaran 

(Johnson & Johnson, 2017). 

Pembelajaran berbasis nilai tidak hanya mengajarkan konsep-konsep agama secara 

teoretis, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman, 

pengalaman, dan refleksi yang lebih mendalam terkait nilai-nilai Islam, sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Blumenfeld et al., 1991). Dalam 

konteks SMK, yang memiliki siswa dengan latar belakang dan kebutuhan yang beragam, 

pembelajaran berbasis nilai menjadi pendekatan yang sangat strategis untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa yang siap menghadapi tantangan dunia kerja maupun kehidupan 

bermasyarakat (Mulyana, 2020). 

Namun, implementasi pembelajaran berbasis nilai di sekolah menghadapi berbagai 

tantangan. Guru sebagai agen perubahan memiliki peran penting dalam memastikan 

keberhasilan pendekatan ini, namun keterbatasan pelatihan, kurangnya dukungan infrastruktur, 

serta resistensi siswa terhadap metode baru menjadi kendala utama (Nurhadi, 2020). Selain itu, 

kurikulum yang kurang terintegrasi dengan nilai-nilai agama sering kali menjadi penghambat 

dalam menciptakan pembelajaran yang berbasis nilai secara optimal (Kusnadi, 2018). 

SMK Negeri 1 Tanjung Morawa, sebagai salah satu institusi pendidikan kejuruan di 

Indonesia, memiliki karakteristik siswa yang beragam dengan kebutuhan pendidikan agama 

yang khas. Dalam upaya menciptakan pembelajaran PAI yang efektif dan relevan, pendekatan 

berbasis nilai perlu diimplementasikan secara sistematis dan terencana. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dinamika pembelajaran berbasis nilai di SMK Negeri 1 Tanjung Morawa 
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dari perspektif guru PAI, dengan fokus pada faktor-faktor yang mendukung, tantangan yang 

dihadapi, dan strategi untuk mengatasi kendala tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika pembelajaran berbasis nilai dalam PAI, sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Selain 

itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam 

mendukung pengembangan pendidikan berbasis nilai yang holistik di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi dinamika pembelajaran berbasis nilai dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dari perspektif guru PAI di SMK Negeri 1 Tanjung Morawa. 

1. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 Tanjung Morawa, Sumatera Utara. Subjek penelitian 

ini ialah guru PAI. Subjek dipilih untuk memastikan variasi pandangan dan pengalaman dalam 

implementasi pembelajaran berbasis nilai. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui: 

a. Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali 

pandangan dan pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis nilai. 

b. Observasi Kelas: Observasi langsung dilakukan untuk memahami praktik pembelajaran 

berbasis nilai di kelas. 

c. Analisis Dokumen: Analisis dokumen kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan materi ajar untuk mengidentifikasi integrasi nilai dalam proses 

pembelajaran. 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik dengan langkah-langkah berikut: 

a. Pengkodean Awal: Mengidentifikasi tema-tema awal berdasarkan data yang terkumpul. 

b. Pengelompokan Tema: Mengelompokkan tema-tema yang serupa untuk membentuk 

kategori utama. 

c. Interpretasi Data: Menginterpretasikan tema-tema yang ditemukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

4. Validasi Data 

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Manfaat Pembelajaran Berbasis Nilai 

Pembelajaran berbasis nilai adalah pendekatan pendidikan yang menekankan pada 

pengintegrasian nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual dalam proses pembelajaran. Tujuannya 

adalah untuk tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif siswa tetapi juga membentuk 

karakter dan perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai universal dan keagamaan. Berikut 

adalah manfaat utama pembelajaran berbasis nilai: 

 

a. Pembentukan Karakter dan Moral 

Pembelajaran berbasis nilai membantu siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, empati, kedisiplinan, dan integritas. Dengan penerapan nilai-

nilai ini, siswa tidak hanya memahami konsep-konsep abstrak tetapi juga menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung pembentukan karakter siswa yang 

berintegritas dan berbudi luhur (Gardner, 1983). 

b. Relevansi Pembelajaran dengan Kehidupan Nyata 

Pembelajaran berbasis nilai membuat proses belajar menjadi lebih kontekstual, relevan, 

dan bermakna. Siswa dapat menghubungkan pelajaran di sekolah dengan tantangan dan 

situasi nyata yang mereka hadapi di masyarakat. Pendekatan ini membantu mereka untuk 

memahami pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Vygotsky, 1978). 

c. Pengembangan Kompetensi Sosial dan Emosional 

Melalui pembelajaran berbasis nilai, siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi 

secara efektif, dan mengelola emosi mereka dengan baik. Kompetensi sosial seperti 

empati, toleransi, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara damai dapat 

berkembang dengan baik melalui pendekatan ini (Bandura, 1977). 

d. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Siswa 

Ketika pembelajaran berbasis nilai diterapkan, siswa merasa lebih terlibat karena 

pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini meningkatkan 

motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa lebih 

antusias untuk memahami materi karena mereka dapat melihat relevansi nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan mereka (Blumenfeld et al., 1991). 

e. Penguatan Hubungan Guru dan Siswa 

Pembelajaran berbasis nilai menciptakan hubungan yang lebih erat antara guru dan siswa. 

Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai teladan dalam 

mengamalkan nilai-nilai positif. Interaksi ini menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan penuh kepercayaan (Johnson & Johnson, 2017). 

f. Menciptakan Generasi yang Berkarakter 
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Pembelajaran berbasis nilai bertujuan untuk mencetak generasi yang memiliki fondasi 

moral yang kuat. Siswa yang memahami dan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupan 

mereka cenderung menjadi individu yang bertanggung jawab, berkontribusi positif dalam 

masyarakat, dan mampu menghadapi tantangan global (Mulyana, 2020). 

g. Meningkatkan Budaya Sekolah 

Pendekatan berbasis nilai membantu menciptakan budaya sekolah yang kondusif dan 

positif. Dengan diterapkannya nilai-nilai seperti saling menghormati, keadilan, dan 

toleransi, hubungan antar siswa, guru, dan komunitas sekolah menjadi lebih harmonis 

(Nurhadi, 2020). 

h. Dukungan untuk Pendidikan Holistik 

Pembelajaran berbasis nilai mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dalam proses pendidikan. Hal ini menjadikan pendidikan lebih seimbang dan mendukung 

pengembangan siswa secara utuh, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam 

aspek emosional dan sosial (Slavin, 2014). 

 

2. Tantangan dalam Implementasi Dinamika Pembelajaran Berbasis Nilai dalam 

Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran berbasis nilai dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual dalam diri siswa, sehingga 

tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, implementasi pendekatan ini sering kali menghadapi berbagai 

tantangan yang memengaruhi efektivitasnya. Berikut adalah deskripsi tantangan utama: 

a. Kurangnya Pelatihan Guru 

Guru PAI memiliki peran sentral dalam implementasi pembelajaran berbasis nilai. 

Namun, kurangnya pelatihan khusus terkait metode ini menjadi kendala utama. Banyak 

guru belum sepenuhnya memahami strategi yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-

nilai dalam pembelajaran. Selain itu, minimnya pelatihan yang berfokus pada inovasi 

pedagogis menghambat kemampuan guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna (Kusnadi, 2018; Mulyana, 2020). 

b. Keterbatasan Infrastruktur 

Implementasi pembelajaran berbasis nilai sering kali membutuhkan media 

pembelajaran yang mendukung, seperti modul berbasis nilai, video, atau teknologi 

interaktif. Namun, keterbatasan fasilitas ini di banyak sekolah, terutama di daerah 

terpencil, menjadi hambatan signifikan. Sekolah sering kali tidak memiliki anggaran 

yang memadai untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan (Mayer, 2001). 

c. Resistensi terhadap Metode Baru 

Baik guru maupun siswa sering kali menunjukkan resistensi terhadap perubahan 

metode pembelajaran. Guru yang terbiasa dengan metode tradisional cenderung enggan 
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untuk mengadopsi pendekatan berbasis nilai yang membutuhkan waktu dan persiapan 

lebih. Di sisi lain, siswa yang terbiasa dengan metode pasif mungkin kurang antusias 

terhadap pembelajaran yang melibatkan refleksi dan diskusi nilai (Johnson & Johnson, 

2017). 

d. Kurangnya Dukungan dari Kurikulum 

Kurikulum formal sering kali tidak dirancang secara eksplisit untuk mendukung 

pembelajaran berbasis nilai. Nilai-nilai yang diintegrasikan dalam pembelajaran sering 

kali dianggap sebagai tambahan, bukan bagian utama dari kurikulum. Hal ini membuat 

guru harus berimprovisasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai dalam proses 

pembelajaran, yang membutuhkan usaha tambahan (Slavin, 2014). 

e. Kompleksitas Pengukuran Hasil Belajar 

Pengukuran keberhasilan pembelajaran berbasis nilai sulit dilakukan karena hasilnya 

tidak selalu terlihat secara langsung. Nilai-nilai seperti kejujuran, empati, dan tanggung 

jawab lebih bersifat afektif dan memerlukan waktu untuk diinternalisasi oleh siswa. Hal 

ini menyulitkan guru dalam mengevaluasi efektivitas pendekatan ini secara objektif 

(Blumenfeld et al., 1991). 

f. Beragamnya Latar Belakang Siswa 

Siswa di sekolah memiliki latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda, 

yang memengaruhi cara mereka menerima dan menginternalisasi nilai-nilai. Hal ini 

menjadi tantangan bagi guru untuk merancang pembelajaran yang relevan bagi semua 

siswa tanpa mengabaikan perbedaan individu mereka (Vygotsky, 1978). 

 

3. Pendukung dalam Implementasi Dinamika Pembelajaran Berbasis Nilai dalam 

Pendidikan Agama Islam 

Implementasi pembelajaran berbasis nilai dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memerlukan dukungan dari berbagai aspek untuk memastikan keberhasilan dan 

keberlanjutannya. Dukungan ini berasal dari internal dan eksternal institusi pendidikan, serta 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Berikut adalah uraian tentang pendukung utama 

dalam implementasi dinamika pembelajaran berbasis nilai di SMK Negeri 1 Tanjung Morawa: 

a. Dukungan dari Kepemimpinan Sekolah 

Kepemimpinan yang kuat dan visioner dari kepala sekolah sangat penting dalam mendukung 

implementasi pembelajaran berbasis nilai. Kepala sekolah yang memahami pentingnya nilai-

nilai agama dan memiliki komitmen tinggi akan memberikan motivasi dan arahan yang 

diperlukan kepada guru untuk menerapkan metode ini secara efektif (Yin, 2009). 

Kepemimpinan yang baik juga mencakup penyediaan sumber daya dan menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis nilai. 

b.  Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru 
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Pelatihan intensif dan berkelanjutan bagi guru PAI dalam metode pembelajaran berbasis nilai 

adalah faktor pendukung krusial. Guru perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

pedagogis yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-nilai dalam setiap aspek pembelajaran 

(Kusnadi, 2018; Creswell, 2014). Pengembangan profesional ini dapat berupa workshop, 

seminar, atau pelatihan berbasis praktik yang difasilitasi oleh ahli pendidikan. 

c. Infrastruktur dan Sumber Daya Pembelajaran 

Penyediaan infrastruktur yang memadai, seperti media pembelajaran interaktif, perpustakaan 

yang lengkap, dan akses ke teknologi informasi, mendukung pelaksanaan pembelajaran 

berbasis nilai. Sumber daya ini memungkinkan guru untuk menyampaikan materi ajar dengan 

cara yang lebih menarik dan relevan, serta memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang 

mendalam (Mayer, 2001; Slavin, 2014). Ketersediaan sumber daya yang cukup juga membantu 

dalam pengembangan materi ajar yang berbasis nilai. 

d. Kurikulum yang Terintegrasi dengan Nilai 

Kurikulum PAI perlu diadaptasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai secara sistematis. 

Kurikulum yang komprehensif dan terstruktur membantu guru dalam merancang pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik (Johnson & 

Johnson, 2017; Slavin, 2014). Integrasi ini memastikan bahwa nilai-nilai Islam menjadi bagian 

integral dari setiap mata pelajaran dan aktivitas pembelajaran. 

e.  Budaya Sekolah yang Mendukung Nilai 

Budaya sekolah yang positif dan berbasis nilai sangat mendukung implementasi pembelajaran 

berbasis nilai. Lingkungan yang kondusif, di mana nilai-nilai seperti saling menghormati, kerja 

sama, dan tanggung jawab ditegakkan, menciptakan atmosfer yang mendukung perkembangan 

karakter siswa (Nurhadi, 2020; Mulyana, 2020). Budaya ini dibangun melalui kebijakan 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan 

siswa. 

f. Evaluasi dan Umpan Balik yang Berkelanjutan 

Proses evaluasi yang sistematis dan pemberian umpan balik yang konstruktif sangat penting 

untuk menilai efektivitas pembelajaran berbasis nilai. Evaluasi tidak hanya fokus pada hasil 

akademik tetapi juga pada perkembangan karakter dan penerapan nilai-nilai oleh siswa. Umpan 

balik yang berkelanjutan membantu guru dalam meningkatkan metode pembelajaran dan 

menyesuaikan strategi yang digunakan (Patton, 2002; Yin, 2009). Selain itu, evaluasi yang 

komprehensif memungkinkan identifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis nilai. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai dalam PAI di SMK 

Negeri 1 Tanjung Morawa memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk karakter 

siswa. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang menekankan 
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pentingnya menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa (Vygotsky, 

1978). 

1. Pentingnya Pembelajaran Berbasis Nilai 

Integrasi nilai dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep agama tetapi juga membangun kompetensi sosial dan emosional mereka 

(Gardner, 1983). Guru PAI memainkan peran kunci sebagai fasilitator yang membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai melalui pembelajaran interaktif dan reflektif. 

2. Tantangan dan Strategi 

Tantangan utama yang dihadapi guru PAI mencakup keterbatasan pelatihan dan 

infrastruktur. Oleh karena itu, pelatihan intensif yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan pedagogis dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis nilai sangat 

diperlukan. Selain itu, sekolah perlu menyediakan sumber daya yang memadai untuk 

mendukung implementasi pendekatan ini. 

3. Peran Guru sebagai Agen Perubahan 

Guru PAI harus dilihat sebagai agen perubahan yang dapat memimpin transformasi 

pembelajaran di sekolah. Dengan pelatihan yang tepat, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

secara efektif ke dalam kurikulum dan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa (Slavin, 2014). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis nilai dalam PAI di SMK 

Negeri 1 Tanjung Morawa memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa. 

Namun, keberhasilan pendekatan ini bergantung pada kapasitas guru, dukungan infrastruktur, 

dan komitmen institusi sekolah. Dengan mengatasi tantangan yang ada melalui pelatihan guru, 

penguatan infrastruktur, dan integrasi nilai-nilai dalam kurikulum, pembelajaran berbasis nilai 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan generasi yang berkarakter dan 

kompeten. 

 

Daftar Pustaka 

Ajzen, I. (1991). The theory of planned behavior. Organizational Behavior and Human 

Decision Processes, 50(2), 179-211. 

Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Prentice Hall. 

Blumenfeld, P. C., et al. (1991). Motivating project-based learning. Educational Psychologist, 

26(3-4), 369-398. 

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. SAGE Publications. 



 Dinamika Pembelajaran Berbasis Nilai dalam Pendidikan Agama Islam: Perspektif Guru PAI SMK 

Negeri 1 Tanjung Morawa 

  

 

Uswatun Hasanah 507 

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (2000). Self-determination theory. Psychological Inquiry, 11(4), 

227-268. 

Gardner, H. (1983). Frames of Mind. Basic Books. 

Hmelo-Silver, C. E. (2004). Problem-based learning. Educational Psychology Review, 16(3), 

235-266. 

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2017). Pembelajaran Kooperatif. Gramedia. 

Kusnadi, A. (2018). Pengembangan Kompetensi Guru. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Mayer, R. E. (2001). Multimedia Learning. Cambridge University Press. 

Mulyana, E. (2020). Pendidikan Berbasis Karakter. Bandung: Andi. 

Nurhadi, M. (2020). Strategi Pembelajaran Kontekstual. Malang: Universitas Negeri Malang 

Press. 

Patton, M. Q. (2002). Qualitative Research and Evaluation Methods. SAGE Publications. 

Piaget, J. (1972). The Development of Thought. Viking Press. 

Slavin, R. E. (2014). Cooperative Learning. Allyn & Bacon. 

Strobel, J., & van Barneveld, A. (2009). Meta-synthesis on problem-based learning. 

Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning, 3(1), 44-58. 

Thomas, J. W. (2000). A Review of Project-Based Learning. Autodesk Foundation. 

Torrance, E. P. (1966). Creativity Testing. Personnel Press. 

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society. Harvard University Press. 

Yin, R. K. (2009). Case Study Research: Design and Methods. SAGE Publications. 

 


